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ABSTRAK
Tujuan penelitian ini adalah untuk menyelidiki bagaimana teknologi pendidikan dapat mempengaruhi pembentukan masyarakat yang cerdas dan kompetitif. Kemajuan yang cepat dalam teknologi informasi dan komunikasi telah secara signifikan mengubah tata letak pendidikan. Dengan melakukan tinjauan pustaka dan analisis studi kasus, penelitian ini mengungkapkan sejumlah keuntungan teknologi pendidikan, antara lain meningkatkan akses pendidikan, pembelajaran yang disesuaikan, dan pengembangan keterampilan untuk era global saat ini. However, the study also found some challenges in the implementation of educational technology, including digital divide and lack of adequate infrastructure. Menurut temuan penelitian tersebut, disarankan kepada pemerintah dan pemangku kepentingan terkait untuk meningkatkan investasi dalam infrastruktur teknologi pendidikan, mengembangkan kurikulum berbasis teknologi, dan memberikan pelatihan kepada pendidik untuk menggunakan teknologi dengan efektif.
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ABSTRACT

The objective of this research is to investigate how educational technology can influence the formation of an intelligent and competitive society. The rapid advancement in information and communication technology has significantly transformed the landscape of education. Through a literature review and case study analysis, this study reveals several advantages of educational technology, including increased access to education, personalized learning, and the development of skills for the current global era. However, the study also found some challenges in the implementation of educational technology, including the digital divide and lack of adequate infrastructure. Based on the research findings, it is recommended that the government and relevant stakeholders increase investment in educational technology infrastructure, develop technology-based curricula, and provide training for educators to effectively utilize technology.
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PENDAHULUAN

Pada masa sekarang ini, hampir semua kehidupan manusia sangat bergantung terhadap teknologi. Hal ini membuat teknologi sebagai kebutuhan dasar setiap orang. Dari anak-anak sampai orang dewasa, para ahli hingga orang awampun memakai teknologi dalam berbagai aspek kehidupannya karena teknologi dimasa sekarang sudah berkembang sangat pesat, tidak terkecuali dalam dunia Pendidikan.
Teknologi digital mengalami kemajuan yang sangat cepat yang hampir mengubah setiap aspek kehidupan manusia. Indonesia sendiri sedang mempersiapkan dan mewujudkan revolusi industri 5.0 yang digagas oleh Jepang, yang merupakan pengabungan interaksi antar dunia fisik dan digital, untuk menciptakan masyarakat yang lebih cerdas dan berkelanjutan. (Rosifa et al., 2024).
Pada era globalisasi ini membuat organisasi sangat sulit untuk mempertahankan kelangsungan hidupnya karena tidak stabilnya kondisi lingkungan internal maupun eksternal organisasi tersebut. Organisasi harus lebih fleksibel dan merespon dengan cepat perubahan pasar untuk memenangkan persaingan. Persaingan pasar dapat dimenangkan ketika organisasi mempunyai kompentensi inti ataupun keunggulan tersendiri dibandingkan para pesaing yang ada (Reyhan Mahsa Pratama & Lestari, 2021). Inovasi dan kreativitas merupakan strategi yang dihasilkan oleh sumber daya manusia yang ada pada organisasi tersebut dan berperan dalam penciptaan keunggulan kompetitif sebuah perusahaan, baik yang bergerak pada sektor jasa maupun manufaktur (Scheepers, dkk., 2012). Kemampuan sumber daya manusia dalam menghasilkan kreativitas dan inovasi dapat dicapai ketika manajemen sumber daya memberikan pelatihan  ataupun  pengembangan  seperti  peningkatan  pengetahuan,  kemampuan,  dan

keterampilan. Kegiatan tersebut dapat menjadi investasi berkelanjutan dalam sumber daya manusia yang dikhususkan untuk suatu perusahaan agar karyawan yang dimiliki memiliki nilai lebih dan berbeda dari karyawan perusahaan lain (Hitt & Black, 2012).(Reyhan Mahsa Pratama & Lestari, 2021)
Di zaman sekarang ini, kami menyadari bahwa teknologi pendidikan bukan hanya sekadar pelengkap, tetapi menjadi kebutuhan mutlak untuk meningkatkan kualitas hidup. Mengembangkan keterampilan baru, dan bersaing di tingkat global. Perkembangan teknologi informasi yang begitu pesat telah mengubah kacamata pendidikan secara global. Namun, di beberapa daerah di Indonesia, termasuk Toraja, pemanfaatan teknologi dalam proses pembelajaran masih belum optimal. Observasi di lapangan menunjukkan bahwa banyak masyarakat, terutama di daerah terpencil, belum memahami sepenuhnya bagaimana teknologi dapat meningkatkan kualitas pendidikan dan mempersiapkan generasi muda untuk menghadapi tantangan di masa depan. Kurangnya akses internet, terbatasnya fasilitas teknologi di sekolah, dan rendahnya literasi digital masyarakat menjadi beberapa faktor yang menghambat pengembangan teknologi pendidikan di Toraja padahal jika kita lihat bersama-sama di Toraja banyak sekali sumber daya yang besar, entah itu SDM atau SDA yang mumpuni, tapi karena hal kekurangan pada mengikuti perkembangan teknologi maka stuck disitu saja. Nah, dengan demikian tingkat pendidikan yang lebih tinggi akan dapat menjamin perbaikan yang terus berlangsung dalam tingkat teknologi yang digunakan masyarakat. Menyadari pentingnya peran pendidikan, maka dam tulisan ini akan dibahas mengenai investasi sumber daya manusia melalui pendidikan. (Atmanti, 2005)
Teknologi pendidikan menjadi salah satu masalah alternatif pemecahan yang berkaitan denganmembentuk sumber daya manusia Indonesia yang berkualitas dan berdaya saing (Pertiwi et al., 2023). Dengan demikian, artikel ini akan memaparkan peran teknologi pendidikan dalam

kualitas sumber meningkatkan daya manusia, khusunya sumber daya manusia Indonesia. Kualitas sumber daya manusia dalam artikel ini berkaitan dengan peningkatan kinerja individu dan organisasi. (Achyanadia, 2016)
Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, dasar hukum Undang-undang ini menjadi landasan hukum bagi seluruh penyelenggaraan pendidikan di Indonesia yang berelevansi untuk Mengatur tentang hak dan kewajiban peserta didik, pendidik, tenaga kependidikan, dan masyarakat dalam proses pembelajaran. Menyebutkan tentang pentingnya meningkatkan mutu pendidikan melalui pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi. Dan dalam hal ini mengacu pada bagaimana teknologi pendidikan dapat mempengaruhi pembentukan masyarakat yang cerdas dan kompetitif sehingga memiliki kecerdasan dan mempunyai daya saing.
METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian Kualitatif kepustakaan (library researh), yang dimaksud dengan penelitian kualitatif kepustakaan adalah kegiatan penelitian yang dilaksanakan dengan mengumpulkan data berupa buku, artikel, jurnal, dan hasil penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan objek penelitian ini. Metode pengumpulan data menggunakan bantuan internet untuk menelusuri berbagai referensi buku maupun jurnal penelitian terdahulu yang sesuai dengan topik pembahasan penelitian. (Lailan, 2024)
HASIL DAN PEMBAHASAN

Teknologi pendidikan bisa diartikan sebagai pegangan atau pelaksanaan pendidikan secara sitematis. Sebagai sebuah proses teknologi pendidikan bersifat abstrak. Dalam hal ini teknologi pendidikan bisa dipahami sebagai sesuatu proses yang kompleks, dan terpadu yang melibatkan

orang, prosedur, ide, peralatan, dan organisasi untuk menganalisis masalah, mencari jalan untuk mengatasi permasalahan, melaksanakan, menilai, dan mengelola pemecahan masalah tersebut yang mencakup semua aspek belajar mansia. Kemudian terdapat tiga prinsip dasar yang perlu dijadikan acuan dalam pengembangan dan pemanfaatan teknologi pembelajaran, yaitu: 1) Pendekatan sistem (system approach), 2) Berorientasi pada peserta didik (learner centered), 3) Pemanfaatan sumber belajar semaksimal dan sebervariasi mungkin (utilizing learning resources). Dengan demikian upaya pemecahan masalah dalam pendekatan teknologi pendidikan adalah dengan menggunakan sumber belajar. Hal ini sesuai dengan ditandai dengan pengubahan istilah dari teknologi pendidikan menjadi teknologi pembelajaran.
Dalam definisi teknologi pembelajaran dinyatakan bahwa “Teknologi pendidikan adalah teori dan praktek dalam desain, pengembangan, pemanfaatan, pengelolaan, dan evalusi terhadap sumber dan proses untuk belajar”. Di dalam teknologi informasi dan komunikasi memiliki tiga fungsi utama yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran, yaitu: 1) Teknologi informasi sebagai alat, 2) Teknologi berfungsi sebagai ilmu pengetahuan (science), 3) Teknologi informasi sebagai bahan dan alat bantu untuk pembelajaran, 4) TIK juga berfungsi memperkecil kesenjangan penguasaan teknologi mutakhir. Teknologi juga mempunyai peran dalam pembelajaran yaitu memfasilitasi terbentuknya interaksi secara kolaboratif dan membangun makna dalam konteks yang lebih dapat dipahami secara bermakna. (Achyanadia, 2016; Lailan, 2024)
Pada dasarnya suatu kebijakan pemerintah adalah kebijakan yang ditujukan kepada masyarakat umum atau lebih luas lagi masyarakat dan negara dalam berbagai situasi status untuk kepentingan umum. Kebijakan ini akan tercermin dalam berbagai aspek kehidupan masyarakat dan dapat diterapkan secara langsung maupun tidak langsung. Dengan demikian, kebijakan publik

atau umum adalah istilah lain yang sering digunakan untuk merujuk pada kebijakan pemerintah (Nadir 2013, 1).
Pertama-tama, penting untuk memahami bahwa abad ke-21 ditandai oleh dinamika yang sangat berbeda dengan zaman sebelumnya. Perubahan teknologi yang cepat, globalisasi, dan kompleksitas masalah global mengharuskan individu untuk terus belajar dan berkembang sepanjang hidup mereka. Pendidikan berkelanjutan menjadi kunci dalam memastikan bahwa setiap individu memiliki akses ke pengetahuan, keterampilan, dan pemahaman yang diperlukan untuk tetap relevan di era yang terus berubah (Jaya & Hendra, 2023).
Saat ini Indonesia sedang dihadapkan pada pemberlakuan Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) yang sudah di depan mata (Sdm, 2016). MEA merupakan suatu bentuk kerjasama ekonomi negara-negara ASEAN dalam membentuk komunitas ekonomi ASEAN untuk menciptakan perekonomian kawasan ASEAN yang stabil, makmur dan berdaya saing tinggi. Perlu diketahui bahwa terdapat empat pilar MEA yang meliputi: 1) terbentuknya pasar dan basis produksi tunggal; 2) kawasan berdaya saing tinggi; 3) kawasan dengan pembangunan ekonomi yang merata; 4) Integrasi dengan perekonomian dunia. Implikasi dari keempat pilar tersebut yaitu adanya arus perdagangan dan tenaga kerja asing yang bebas masuk ke Indonesia. Akibatnya jika sumber daya manusia Indonesia tidak dapat bersaing dengan tenaga kerja asing, maka bisadipastikan Indonesia hanya  bisa  menjadi  pembantu  di negara sendiri. Pertanyaannya adalah sudah siapkah Indonesia menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas serta berdaya saing tinggi.
Kebutuhan akan sumber daya manusia  yang  berkualitas  menjadi suatu  keharusan di  tengah-tengah perubahan yang begitu cepat pada segala  bidang kehidupan. Indonesia

saat ini dihadapkan pada kebutuhan yang mendesak akan sumber daya manusia yang berkualitas dan memiliki daya saing. Dalam kehidupan yang serba teknologis ini, manusia dapat mengalami alienasi, manusia tidak lagi hidup secara langsung bebas dengan alam lingkungannya, hidup secara berangsur-angsurdikelilingi oleh teknologi, organisasi dan sistem yang diciptakannya sendiri (Adisaputro & Rosidi, 2020).
Untuk meningkatkan daya saing ekonomi, Indonesia perlu memperkuat peran inovasi dalam pengembangan ekonominya. Salah satu strategi inovasi yang dapat diterapkan adalah dengan mendorong pengembangan sumber daya manusia yang berkualitas dalam bidang teknologi dan inovasi (Aidhi et al., 1945). Teknologi tidak hanya memberikan kontribusi signifikan dalam kontekspembelajaran dan pengabdian kepada masyarakat, tetapi juga memiliki peran yang krusial dalam pengelolaan sumber daya pendidikan secara holistik dan efisien (Journal et al., 2023).
Tantangan kompetensi SDM dalam menghadapi era digital menunjukkan bahwa perubahan teknologi yang terjadi saat ini telah mempengaruhi cara kerja dan kehidupan manusia secara signifikan. Hal ini menimbulkan tantangan baru bagi organisasi dalam mengelola kompetensi SDM yang sesuai dengan kebutuhan era digital (Fajriyani et al., 2023). Seperti yang disampaikan oleh Adiawaty, S (2019),dunia kerja saat ini tengah menghadapi tantangan baru dalam perkembangan era Industri 4.0 sebagai era digitalisasi. Hal tersebut harus segera diantisipasi oleh perusahaan khususnya bagian yang membidangi SDM. Pengembangan ketrampilan dan kompetensi di sektor sumber daya manusia menjadi faktor yang harus diperhatikan dan dikembangkan oleh para pimpinan perusahaan secara konsisten sesuai kebutuhan di Industri 4.0 yang mulai berkembang pesat karena keberlanjutan perusahaan ditentukan oleh kompetensi para penentu keputusan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan  antara  Teknologi  Pendidikan  Dan  dan  pembentukan  Masyarakat  Cerdas Dan Berdaya Saing. Hal ini menunjukkan bahwa dengan kita tahu memanfaatkan teknologi dalam pendidikan kita bisa membuat masyarakat yang dari kalangan manapun dapat mempunyai kecerdasan dan daya saing yang tinngi. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk meneliti lebih lanjut mengenai apakah masyarakat dapat memanfaatkan dukungan dari pemerintah sebaik_baiknya dalam hal pemberdayaan masyarakat melalui teknologi sehingga dapa menunjang kecerdasan dan daya saing masarakat.
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